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MOTTO 

 
  “Do not lose hope, nor be sad”  

  - [Q.S Ali Imran : 139] - 

 

“Allah does not burden a soul beyond that it can bear”  

– [Q.S Al Baqarah : 286] - 

 

“So verily, with the hardship, there is relief. Verily, with the hardship, there is 

relief.” – [Q.S Al Insyirah : 5-6] - 
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MOTTO 

 

AMBILLAH KEBAIKAN DARI APA YANG DIKATAKAN, JANGAN MELIHAT SIAPA YANG MENGATAKANNYA.  

 (NABI MUHAMMAD SAW) 

 

DO THE BEST AND PRAY. GOD WILL TAKE CARE OF THE REST. 

Lakukan Yang Terbaik, Kemudian Berdoalah. Selebihnya Tuhan Yang Akan Mengatur. 

 

TELLING THE TRUTH IS A SIMPLE WAY TO HAVE A PEACEFUL LIFE. 

Berkata Dengan Jujur Adalah Cara Yang Sederhana Untuk Hidup Damai. 

 

HIDUP MENJADI LEBIH INDAH BILA HATI KITA SELALU DAMAI DAN BERSYUKUR. 

 

PENGALAMAN ADALAH APA YANG KITA DAPATKAN KETIKA KITA TIDAK MENDAPATKAN APA YANG 

KITA INGINKAN 

 (ENIO CARVALHO) 

 

ORANG YANG BERILMU BUKAN ORANG YANG BANYAK ILMUNYA, TETAPI ORANG BERILMU ADALAH 

ORANG YANG MEMILIKI ILMU DAN MAMPU MENGAMALKAN. 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH TEKANAN UDARA PADA PRODUKSI MORTAR BUSA 

DENGAN FOAM AGENT PADA KONSTRUKSI TIMBUNAN JALAN 

 

Oleh: Istiqomah Fajriani1), Nauval Fardha Habib2) 

 

Mortar busa adalah material menyerupai beton yang terdiri dari campuran material 

pasir, semen, air dan cairan busa (foam agent). Material ini dapat digunakan sebagai 

timbunan untuk konstruksi jalan yang dimaksudkan untuk mengurangi beban 

timbunan karena beratnya ringan, kekuatan cukup tinggi untuk subgrade, berat isi 

dan kuat tekan dapat didesain sesuai keinginan sehingga dapat mengurangi dampak 

penurunan pada jalan diatasnya. Mortar busa sudah diteliti oleh para peneliti 

Balitbang (Balai Penelitian dan Pengembangan) Geoteknik Jalan dari Pusjatan 

(Pusat Jalan dan Jembatan) Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

dan telah diterapkan di bebarapa proyek jalan yanag ada di Indonesia. Salah satu 

inovasi yang dilakukan pada penelitian kali ini adalah membuat mortar busa dengan 

variasi tekanan udaranya and melihat pengaruh dari perubahan tekanan udara 

tersebut. Dari pengujian yang dilakukan dengan variasi tekanan udara didapatkan 

hasil bahwa per 5 psi penurunan tekanan udara akan menurunkan nilai kuat tekan 

pada umur 28 hari sebanyak 22,840% dan penurunan densitas kering mortar busa 

pada umur 28 hari sebanyak 9,298%. Sehingga untuk mencapai nilai kuat tekan 

2000 Kpa dapat dilakukan pengaturan tekanan udara maksimum sebesar 46 psi 

dengan nilai kuat tekan pada umur 28 hari sebesar 2376,055 Kpa dan memiliki 

densitas kering sebesar 0,826 gr/cm3 yang tergolong ringan. Nilai kuat tekan mortar 

busa maksimum terjadi pada umur 28 hari, adapun kuat tekan mortar busa umur 28 

hari dengan variasi tekanan udara 30 psi, 35 psi, 40 psi, 46 psi dan 50 psi secara 

berturut-turut adalah 5381.241 Kpa, 4058.758 Kpa, 3332.111 Kpa, 2376.055 Kpa 

dan 1896.366 Kpa. Nilai kuat tekan tertinggi terjadi pada mortar busa dengan 

variasi tekanan udara 30 psi.  

 

Kata kunci: Mortar busa, foam agent, kuat tekan, densitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF AIR PRESSURE CHANGE IN THE PRODUCTION OF 

FOAM MORTAR WITH FOAM AGENT IN ROAD CONSTRUCTION 

  

By: Istiqomah Fajriani1), Nauval Fardha Habib2) 

 

Foam mortar is a concrete-like material consisting of a mixture of sand, cement, 

water and foam agent. This material can be used as a heap for road construction 

which is intended to reduce the load of the embankment because it is light weight, 

the strength is high enough for subgrade, the weight and compressive strength can 

be designed as desired so as to reduce the impact of the road on it. Foam mortar 

has been studied by researchers from Research and Development (Geology and 

Road Research) from the Pusjatan (Road and Bridge Center) of the Ministry of 

Public Works and Public Housing and has been implemented in several road 

projects that exist in Indonesia. One of the innovations made in this study was to 

make foam mortar with variations in air pressure and to see the effect of changes 

in air pressure. From the tests carried out with variations in air pressure it was 

found that as of 5 psi the decrease in air pressure would reduce the value of 

compressive strength at 28 days by 22.840% and decrease in dry density of foam 

mortar at 28 days by 9,298%. So to achieve a compressive strength of 2000 Kpa a 

maximum air pressure setting of 46 psi can be carried out with a compressive 

strength at 28 days of 2376.055 Kpa and a dry density of 0.826 gr / cm3 which is 

mild. The value of maximum foam mortar compressive strength occurs at the age 

of 28 days, while the compressive strength of foam mortar aged 28 days with 

variations in air pressure 30 psi, 35 psi, 40 psi, 46 psi and 50 psi respectively are 

5381,241 Kpa, 4058,758 Kpa, 3332,111 Kpa, 2376,055 Kpa and 1896,366 Kpa. 

The highest compressive strength value occurs in foam mortar with variations in 

air pressure of 30 psi. 

 

Key words: Foam mortar, compressive strength, specific gravity 
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